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ABSTRAK

Wella Ania Vannesa. 2018. Skripsi. “Diskriminasi Gender dalam Kumpulan
Cerpen Hasrat Membunuh Karya Yusrizal KW dari Perspektif Sara Mills”.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Bung Hatta, Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan diskriminasi gender pada
tokoh dalam kumpulan cerpen Hasrat Membunuh karya Yusrizal KW dengan
menggunakan perspektif Sara Mills. Teori yang dijadikan acuan dalam penelitian
adalah unsur-unsur cerpen menurut Nurgiyantoro (2010), diskriminasi gender
menurut Fakih (2013), serta posisi subjek, objek, dan pembaca menurut Sara Mills
(2009). Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Data penelitian ini adalah kata-kata yang dapat dirumuskan sebagai diskriminasi
gender yang meliputi marginalisasi, subordinasi, pandangan stereotip, kekerasan,
dan beban ganda. Sumber data dalam penelitian ini adalah kumpulan cerpen
Hasrat Membunuh karya Yusrizal KW. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan tahap, (1) membaca seluruh cerpen, (2) mengidentifikasi data yang
berhubungan dengan diskriminasi gender pada tokoh, (3) mengelompokkan
persoalan diskriminasi gender yang telah ditemukan berdasarkan teori. Analisis
data dilakukan melalui tahap berikut ini, (1) mengklasifikasi data yang telah
diidentifikasi mengenai diskriminasi gender pada tokoh, (2) menguraikan data
diskriminasi gender pada tokoh, (3) menginterpretasikan kata antara posisi subjek,
objek, dan pembaca, dan (4) menyimpulkan hasil penelitian. Berdasarkan analisis
data dan pembahasan, ditemukan hal-hal berikut. Pertama, posisi subjek pada
tokoh dalam kumpulan cerpen Hasrat Membunuh terhadap diskriminasi gender
dari perspektif Sara Mills ditemukan sebanyak 13 data karena tokoh menceritakan
peristiwa menurut pendapatnya sendiri dengan menggunakan kata ganti orang
pertama, yaitu saya, aku, -ku, amak, kami, kita dan lain sebagainya. Diskriminasi
gender yang mereka alami berupa marginalisasi, pandangan stereotip, kekerasan,
dan beban ganda. Kedua, posisi objek pada tokoh dalam kumpulan cerpen Hasrat
Membunuh terhadap diskriminasi gender dari perspektif Sara Mills ditemukan
sebanyak 56 data yang ditandai dengan penggunaan kata ganti orang kedua dan
ketiga, seperti kau, Uriah, Mak Ol, ayah, Bu Taci, Barmal, Sani, Marano, dan
mereka. Ketiga, posisi pembaca diperoleh dari posisi subjek dan objek yang
mendapatkan diskriminasi gender pada tokoh dalam kumpulan cerpen Hasrat
Membunuh dari perspektif Sara Mills ditemukan sebanyak 69 data. Keberpihakan
pembaca kepada tokoh berdasarkan faktor mediasi (berpihak kepada tokoh) dan
faktor budaya budaya (berpihak kepada orientasi nilai), sesuai dengan konteks
situasi kejadian yang terdapat di dalam kumpulan cerpen Hasrat Membunuh karya
Yusrizal KW.

Kata Kunci: diskriminasi gender, cerpen, perspektif sara mills.
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